ABSTRAK

Tesis ini membicarakan topik terkait gugatan kelompok Kantor
Teater, sebuah kelompok teater di Jakarta, terhadap konsep sutradara.
Gugatan itu mereka wujudkan dengan menegasikan peran sutradara dan
merumuskan konsep “Teater Portabel” yang anti-sutradara. Berangkat dari
hal ini, maka tesis ini mengajukan dua pertanyaan penelitian: 1) Mengapa
kelompok Kantor Teater menegasikan sutradara dalam proses kreatifnya?; 2)
Seperti apa rumusan “Teater Portabel” sebagai disposisi estetika Kantor
Teater? Untuk menjawabnya; penelitian ini.menggunakan metode kualitatif
dan perspektif teoritik yang diusulkan oleh Pierre Bourdieu, yaitu; Habitus,
disposisi, dan praktik. Piranti teoritis ini digunakan untuk menjelaskan latar-
belakang kreatif yang membentuk habitus kelompok Kantor Teater dan
dominasi sutradara dalam struktur arena teater yang turut membentuknya.

Tesis ini berkesimpulan bahwa: 1) Penolakan Kantor Teater terhadap
konsep sutradara adalah akibat dari satu fakta kebudayaan bahwa sutradara
sejak pertama kali kemunculannya telah menjadi sosok yang dominan dan
tunggal dalam struktur arena teater. Fakta ini sudah berlangsung sekian lama
sehingga“melembaga sebagai satu struktur yang kokoh. 2) Kantor Teater
pada ‘awal prosesnya sering mengalami keterbatasan akses terhadap ruang
latihan—dan gedung pertunjukan, sehingga harus menjadikan ruang
publik/jalanan sebagai wadah bagi kreativitas mereka. Penolakan sutradara
dan kebiasaan proses kreatif di ruang publik menginspirasi lahirnya konsep
‘Teater Portabel’. 3) Konsep ‘Teater Portabel’ berkonsentrasi pada
pengembalian total pada kemampuan aktor sebagai seorang kreator. Hal itu
diwujudkan dengan menghindari penciptan ilusi artistik pertunjukan dan
membuat pertunjukan itu seringan mungkin sehingga siap untuk
dipentaskan di mana saja dan kapan saja. Konsep Teater Portabel juga
berupaya mengurangi -beban pertunjukan atas unsur-unsur artistik seperti
lampu, kostum, musik, dan hanya bertumpu pada kemampuan aktor dalam
mengolah tubuh dan teks secara spontan dan otentik. 4) ‘Teater Portabel’
sebagai modal dan strategi-ruang membutuhkan metode pelatihan meliputi;
Walking Buddha, Dancing Jesus, Unboxing Memory dan Mr.Nobody.

Kata Kunci: Kantor Teater, menolak sutradara, disposisi estetik, habitus,
praktik, teater portabel, teater jalanan
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ABSTRACT

This thesis discusses about criticism of Kantor Teater, a theatre group
in Jakarta, against the concept of director. Criticism was realized by negating
the role of the director and formulating "Portable Theatre" as the concept of
anti-director in the making of theatre. This thesis begin with two research
questions: 1) Why does the Kantor Teater, as a theatre group, challenge the
director in the creative process? And, 2) What kind of "Portable Theater"
does Kantor Teater take as their aesthetic disposition? This research uses a
qualitative method and theoretical perspective proposed by Pierre Bourdieu,
namely; habitus, disposition, and practice to answer the questions. This
theoretical framework is used to explain the creative background that forms
Kantor Teater's habitus and the sphere of domination of director on the field
of theatre that shape it.

This thesis concludes that: 1) Kantor Teater's rejection on the concept
of director is the aftermath of a cultural fact that the director, since its first
appearance, has become the dominant and singular figure in the structure of
the theater field. This fact has been going on for so long that it is
institutionalised as a sturdy structure. 2) Kantor Teater, at the beginning of
their "process, often experience limited access to rehearsal~rooms and
performance halls, so they must make a public or a street space as their space
on performance. The rejection of director concept and habit of creative
processes in public spaces inspired the birth of the 'Portable Theatre'. 3) The
concept of 'Portable Theatre' concentrates on the total return of the ability of
the actor as a creator. This was realized by avoiding artistic illusion on the
performance and make the performance as light as possible so that it was
ready to be staged in anywhere and anytime. Portable Theatre also seeks to
reduce the burden: of performance on artistic elements such as lights,
costumes, music, and only relies on the ability-of actors to process bodies and
texts spontaneously and authentically. 4) 'Portable Theatre' as a capital and
strategy-space requires training methods including; Walking Buddha,
Dancing Jesus, Unboxing Memory and Mr.Nobody.

Keywords: Kantor Teater, rejecting director, aesthetic disposition, habitus,
practice, portable theatre, street theatre.
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